
 

     
 

ABSTRAK 
 

KONDISI HISTOPATOLOGI PERICARDIUM MENCIT JANTAN  
(Mus Musculus L.) 

AKIBAT PAPARAN MEDAN LISTRIK TEGANGAN TINGGI 
(Hasil Penelitian) 

 
Oleh :  

Rinaldi Aditya. Asrizal 
 
Jantung adalah organ pompa berotot didalam dada yang bekerja terus menerus 
tanpa henti memompa darah keseluruh tubuh, pagi dan malam dari kelahiran 
sampai kematian. Jantung berkontraksi dan relax sebanyak 100.000 kali dalam 
sehari, dan semua pekerjaan ini memerlukan suplai darah yang baik yang 
disediakan oleh pembuluh arteri koroner. Mengingat peranan jantung sangat 
penting bagi kelangsungan hidup, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh medan listrik bertegangan listrik terhadap fungsi organ jantung yang 
dianalisis histopatologi. Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit (Mus 
Musculus L.) jantan yang diberi pajanan medan listrik sebesar 5kV/m, 6 kV/m, 
dan 7 kV/m selama 8 jam setiap harinya selama 35 hari. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan medan listrik 
tegangan tinggi terhadap bagian perikardium jantung pada mencit (Mus Musculus 
L.) jantan 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan November 2011. 
Pembuatan preparat histologi Jantung dilaksanakan di Balai Penyidikan dan 
Pengujian Veteriner (BPPV) regional III. Metode yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 6 
pengulangan. Pengamatan dilakukan dengan melihat kondisi struktur 
histopatologi dari Perikardium. 
 
Rata-rata ketebalan perikardium yang paling tinggi yaitu sebesar 4 (μm) yaitu 
pada perlakuan 3 (Perlakuan paparan medan listrik tegangan 6kV), dan rata-rata 
perikardium yang paling rendah yaitu sebesar 3,83 (μm) yaitu pada perlakuan 2, 
dan 4 (Perlakuan paparan medan listrik tegangan 5kV, 7kV). Hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan 2, 3 dan 4 tidak memberikan pengaruh terhadap 
penambahan ketebalan perikardium yang berarti jika dibandingkan dengan 
perlakuan 1 (Perlakuan control tanpa paparan medan listrik). 
 
Hasil juga menunjukkan bahwa perlakuan 2, 3, dan 4 didapatkan hasil yang sama 
yaitu tidak didapatkan adanya tanda-tanda penebalan jumlah sel, hipertrofi, 
hiperplasi, infiltrasi lemak, tidak terdapat edema dan proses nekrosis pada 
perikardium. Hasil analisis deskriptif histologi perikardium mencit menunjukkan 
bahwa tidak adanya pengaruh antara paparan medan listrik tegangan 5kV, 6kV, 



 

dan 7kV terhadap perubahan histologi perikardium mencit antara kelompok 
kontrol, P1, P2, P3. 
 
Dari hasil uji analisis ragam (one way anova) pada lampiran tabel 6 dapat 
diketahui bahwa perlakuan 2, 3, dan 4 tidak meberikan pengaruh yang nyata 
(tidak signifikan). Hal ini dibuktikan dengan F hitung < F Tabel (3,030 <  0,053). 
Selanjutnya dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada α 5% yang dapat 
dilihat pada lampiran tabel 5. 
 
Kata Kunci :  Medan listrik, Jantung, Pericardium, Mencit jantan  
                        (Mus Musculus L.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


